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ABSTRAK

Rosdiana Pasaribu. 08051181823017. Analisis Status Mutu Lingkungan
Perairan Muara Sungsang Kabupaten Banyuasin Berdasarkan
Keanekaragaman Gastropoda Sebagai Bioindikator.

(Pembimbing: Gusti Diansyah, S.Pi, M.Sc dan Dr. Riris Aryawati, ST.,

M.Si)

Perairan Muara Sungsang umumnya digunakan oleh masyarakat sekitar untuk
sarana transportasi, menangkap ikan, aktivitas permukiman dan aktivitas industri
sehingga akan mempengaruhi kualitas dan organisme perairan, salah satunya
jenis gastropoda. Gastropoda erat kaitannya dengan perubahan kualitas perairan
sehingga dapat digunakan sebagai bioindikator. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisis keanekaragaman gastropoda, mengkaji status mutu lingkungan
berdasarkan keanekaragaman gastropoda, serta menganalisis hubungan antara C-
organik substrat dan tekstur substrat terhadap keanekaragaman gastropoda di
Muara Sungsang, Banyuasin. Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan
Oktober 2021-Maret 2022. Jenis-jenis gastropoda yang didapatkan sebanyak 4
jenis yaitu Nerita argus, Nassarius praematuratus, Nassarius mendicus,
Nassarius haldemani. Status mutu lingkungan perairan Sungsang tergolong
dalam Kategori tercemar berat dengan nilai indeks keanekaragaman (H’<1,0).
Hasil analisis regresi korelasi hubungan C-organik dan tekstur substrat terhadap

kelimpahan gastropoda memiliki hubungan yang negatif

Kata Kunci: Gastropoda, Status Mutu, C-Organik, Tekstur Substrat, Perairan
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ABSTRACT

Rosdiana Pasaribu. 08051181823017. Analysis of enviromental quality status
of Sungsang estuary in Banyuasin distric based on gastropods diversity as a
bioindicator.

(Supervisor: Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc dan Dr. Riris Aryawati, ST., M.Si)

The waters of the Sungsang estuary are generally used by surrounding
community for transportation, fishing, residential activities, and industrial
activities so that it will affect the quality and waters one type of gastropod.
Gastropods are closely related to changes in water quality so that they can be
used as bioindicators. The purpose of this study was to analyze gastropod
diversity, assess enviromental quality status based on gastropod diversity and
analyze the relationship between Corganic substrate and substrate texture on
gastropod diversity in Sungsang, Banyuasin. Sampling was carried out ini
October 2021-March 2022. The types of gastropods obtained were 4 types,
namely Nerita argus, Nassarius praematuratus, Nassarius mendicus, Nassarius
haldemani. The enviromental status of Sungsang estuary watersis classified as
heavily pollutes with a diversity index value (H’<1,0). Based on regression
analysis, the correlation between C-organic and substrate texture on gastropods
has a negative relationship.

Keywords: Gastropods, Quality status, C-Organik, Substrate texture, Sungsang
estuary
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RINGKASAN

Muara merupakan tempat keluar masuknya satu atau lebih aliran air sungai
yang memiliki hubungan langsung dengan laut. Muara sungai rentan terhadap
pencemaran, karena mampu menurunkan kualitas perairan akibat dari masuknya
bahan-bahan organik secara berlebih sehingga mengganggu keseimbangan perairan.
Perairan Sungan Musi adalah perairan yang dimanfaatkan oleh masyaraat sebagai jalur
transportasi, tempat mencari ikan serta pembuangan limbah rumah tangga dan industri.
Aliran sungai Musi merupakan salah satu sungai yang bermuara di perairan Sungsang.
Adanya aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat disekitar wilayah perairan Sungsang
dalam kurun waktu yang lama, akan berdampak terhadap penurunan kualitas perairan.

Kualitas perairan dapat dilihat dari keanekaragaman gastropoda di perairan
Muara Sungsang. Gastropoda sangat peka terhadap perubahan kualitas perairan,
sehingga organisme tersebut digunakan sebagai bioindikator pencemaran perairan.
Adanya bahan-bahan organik di perairan yang bersumber dari masukan daratan,
dimanfaatkan oleh gastropoda sebagai sumber nutrien untuk berkembang.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2021-Maret 2022 di Perairan
Sungsang, Kabupaten Banyuasin. Penentuan titik sampling menggunakan metode
purposive sampling, penentuan lokasi dilakukan berdasarkan keberadaan aktivitas
masyarakat (permukiman) dan (pendaratan kapal) serta tidak ditemukan aktivitas
masyarakat (mangrove) dan (nipah). Pengambilan sampel gastropoda dilakukan untuk
identifikasi, pengambilan sampel substrat dasar dilakukan untuk analisis ukuran butir
dan analisis kandungan C-Organik. Proses identifikasi sampel gastropoda dan analisis
ukuran butir sedimen dilakukan di Laboratorim Oseanografi dan Instrumentasi
Kelautan, serta analisis kandungan C-Organik dilakukan di Laboratorium Kimia,
Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Ilmu Tanah, Universitas Sriwijaya.

Data parameter fisika dan kimia perairan Sungsang dihitung dengan
menggunakan Microsoft excel yang akan ditampilkan dalam bentuk grafik dan tabel.
Data kelimpahan gastropoda dihitung menggunakan indeks keanekaragaman,

keseragaman dan dominansi dengan persamaan yang telah ditentukan menggunakan

Dipindai dengan CamScanner



Microsoft Excel. Analisis status mutu perairan ditentukan berdasarkan nilai indeks
keanekaragaman yang diperoleh. Data hasil analisis ukuran butir sedimen dihitung
menggunakan segitiga shepard untuk menentukan tipe substrat, serta hubungan antara
variabel tipe substrat dan kandungan C-Organik terhadap kelimpahan gastropoda
dihitung menggunakan analisis regresi korelasi, Microsoft Excel, kemudian hasilnya
dijelaskan secara deskriptif.

Jenis-jenis gastropoda yang didapatkan di perairan Muara Sungsang sebanyak
2 genus, 3 genus Nassarius dan 1 genus Nerita. Kelimpahan gastropoda di perairan
Sungsang, Kabupaten Banyuasin berkisar antara 36-67 ind/m?, kategori rendah untuk
indeks keanekaragaman (H’), kategori rendah hingga tinggi untuk indeks keseragaman
(E), kategori indeks dominansi (C) ada yang mendominansi dan ada yang tidak
mendominansi. Hasil analisis status mutu lingkungan perairan Muara Sungsang,
Banyuasin berdasarkan indeks keanekaragaman gastropoda, tergolong dalam keadaan
tercemar berat (H’<1,0). Hasil analisis ukuran butir sedimen didapatkan 1 jenis tipe
susbtrat yaitu lempung dengan persentase 78.37-91,22 % lempung.

Hasil analisis hubungan korelasi antara variabel tipe substrat terhadap
kelimpahan gastropoda menunjukkan hubungan yang negatif (berbanding terbalik)
dengan nilai R? yang diperoleh sebesar 0,99 (mendekati +1) yang memiliki hubungan
yang kuat, artinya semakin besar persentase lempung maka akan semakin sedikit
kelimpahan gastropoda. Serta, hasil analisis hubungan korelasi antara kandungan C-
Organik dengan kelimpahan gastropoda menunjukkan hubungan yang negatif
(berbanding terbalik) dengan nilai R? yang diperoleh sebesar 0,13 (mendekati -1) yang
memiliki hubungan yang lemah, artinya semakin besar kandungan C-Organik maka

akan semakin kecil kelimpahan gastropoda.
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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Musi merupakan salah satu Sungai terpanjang yang ada di Indonesia.
Sungai Musi memiliki panjang 750 km, dengan debit air berkisar 2.700 m*/detik pada
musim kemarau hingga 4000 m*/detik pada musim hujan (Pemprov Sumsel, 1997).
Sungai Musi merupakan Sungai yang akan bermuara di Muara Sungsang. Muara
sungsang saat ini telah menjadi pusat kegiatan masyarakat disekitarnya, diantaranya
kegiatan penangkapan ikan, transporrtasi, permukiman, dan industri. Meningkatnya
intensitas kegiatan telah memberikan dampak yang cukup besar terhadap
keseimbangan ekosistem. Berbagai kegiatan disepanjang aliran Sungai dapat
menghasilkan bahan pencemar berupa limbah. Cemaran limbah tersebut akan
mengakibatkan gangguan serta perubahan fisik, kimia dan biologi pada perairan.

Muara merupakan tempat keluar masuknya satu atau lebih aliran Sungai yang
memiliki hubungan langsung ke laut. Muara sangat rentang terhadap peristiwa
penurunan kualitas perairan, hal ini diakibatkan karena banyaknya masukan bahan
pencemar dan nutrien melalui aliran Sungai yang bersumber dari pemukiman dan
pabrik yang terletak di pinggiran Sungai. Prianto et al. (2010) mengemukakan bahwa
permasalah lain yang mengancam kelestarian sumber daya perairan adalah aktivitas di
wilayah hulu kemudian akan terbawa oleh arus Sungai menuju wilayah hilir, sehingga
di wilayah hilir bahan-bahan pencemar akan terakumulasi mengandung cemaran yang
cukup tinggi yang akan mempengaruhi keseimbangan ekosistem.

Limbah bahan pencemar yang dihasilkan dari aktivitas manusia sehari-hari
berpotensi membahayakan kehidupan perairan darat maupun laut dan secara khusus
dapat mengganggu perkembangan organisme di perairan tersebut. Aktivitas manusia
yang semakin bertambah diberbagai sektor kehidupan mengakibatkan tekanan
terhadap perairan semakin meningkat, sehingga suatu ketika dapat melampaui
keseimbangan air laut yang dapat mengakibatkan sistem perairan menjadi tercemar.

Nybakken (1992) dan Nontji (2005) menyatakan bahwa organisme perairan

dapat dimanfaatkan sebagai bioindikator pencemaran karena habitat, mobilitas dan
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umurnya yang relatif lama didalam mendiami suatu wilayah perairan. Menurunnya
kualitas perairan dapat juga disebabkan karena adanya perubahan dari salah satu
komponen perairan yang menyebabkan berdampak langsung terhadap kelangsungan
hidup biota perairan, salah satunya hewan gastropoda. Gastropoda sebagai organisme
di perairan sangat peka terhadap perubahan kualitas air sebagai tempat hidupnya.
Berdasarkan penelitian mengenai biondikator perairan, biota yang umum dikaji
sebagai bioindikator yaitu makrozoobentos, bivalvia, plankton dan gastropoda. Seperti
penelitian dari Aryawati et al. (2021) menggunakan fitoplankton sebagai biondikator
pencemaran perairan, penelitian Junaidi E (2016), menggunakan makrozoobentos
sebagai biondikator pencemaran air. Terkait dengan penelitian ini, mencoba untuk
mengupdate status terkini mengenai status baku mutu di perairan Sungsang dengan
menganalisis keanekaragaman gastropoda sebagai bioindikator pencemaran perairan,
selain itu pada penelitian terkait terdapat juga analisis tekstur substrat dan analisis
kandungan C-Organik yang nantinya akan dikorelasikan dengan keberadaan

keanekaragaman gastropoda.

1.2 Rumusan Masalah

Muara Sungsang yang menjadi tempat masuk dan keluarnya air Sungai
diketahui menjadi salah satu jalur aktivitas pelayaran dan tempat pembuangan bahan
pencemar. Aktivitas masyarakat di perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin seperti
penangkapan ikan, buangan limbah rumah tangga, aktivitas jalur transportasi dan
kegiatan-kegiatan industri berpotensi mempengaruhi keanekaragaman gastropoda.
Berdasarkan hal tersebut, gastropoda dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi
perairan, sehingga keberadaannya sering dijadikan sebagai bioindikator dalam
menentukan kualitas perairan (Khairuddin dan Syukur, 2016).

Analisis status mutu lingkungan perairan berdasarkan keanekaragaman
gastropoda diharapkan mampu memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai
kondisi suatu perairan. Salah satu komunitas bentos yang dapat digunakan sebagai
indikator perairan adalah gastropoda. Pernyataan tersebut diperkuat oleh pendapat dari

Sastrawijaya (2009) dalam Prandyani et al. (2018) menyatakan bahwa gastropoda
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dapat dijadikan sebagai petunjuk kualitas lingkungan, karena selalu kontak dengan

limbah yang masuk ke habitatnya. Berdasarkan dari uraian dan latar belakang, maka

dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana keanekaragaman gastropoda di lingkungan perairan Sungsang,
Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana mengkaji status mutu lingkungan Perairan Sungsang, Kabupaten
Banyuasin berdasarkan keanekaragaman gastropoda?

3. Bagaimana hubungan kandungan C-Organik dan tekstur substrat terhadap

kelimpahan gastropoda?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Menganalisis keanekaragaman gastropoda di perairan Sungsang, Kabupaten
Banyuasin.
2. Mengkaji status mutu lingkungan perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin
berdasarkan indeks keanekaragaman gastropoda.
3. Menganalisis hubungan antara kandungan C-Organik substrat dan tekstur substrat

terhadap kelimpahan gastropoda di perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin.

1.4 Manfaat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi
dasar mengenai status mutu lingkungan perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin
yang ditinjau dari keanekaragaman hewan gastropoda beserta parameter-parameter
kualitas lingkungan yang mempengaruhinya. Berdasarkan hal tersebut, maka
diharapkan dapat dijadikan bahan informasi dan bahan masukan untuk penelitian

selanjutnya.
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Bagan alir kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Perairan Sungsang, Kabupaten Banyuasin

Permukiman penduduk
Pendaratan kapal

Nipah

Mangrove

[

Parameter fisika-kimia

- pH

- Suhu

- Oksigen terlarut

- Salinitas

- Tekstur Substrat

- Kandungan C-Organik

Identifikasi Gastropoda

Kelimpahan (ind/m)
Keanekaragaman (H’)
Keseragaman (E)
Dominansi (C)

Analisis regresi linier C-Organik dan
tekstur substrat terhadap kelimpahan

gastropoda

|

Selesai

Gambar 1. Bagan alir kerangka penelitian
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